
  
 

ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Analisis Pemberitaan Gerakan Reformasi di Sumatera Utara 

1998  (Harian Waspada Medan Januari-Desember 1998). Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana Surat Kabar Waspada mengonstruksi sebuah wacana 

berita dengan melakukan penonjolan-penonjolan tertentu pada masa-masa pelik 

tahun 1998. Adapun berita yang dimaksud disini adalah adalah berita  demonstrasi 

mahasiswa terkait perjuangan reformasi. Tahap awal penelitian ini dilakukan 

dengan analisis isi setelah mengetahui frekuensi pemunculan berita-berita 

demonstrasi untuk mengidentifikasi atau mengukur dan melihat pola penyajian 

media terhadap berita-berita gerakan reformasi. Penelitian ini menggunakan 4 

(empat) dimensi rujukan dalam menganalisis content/isi berita. Yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah pada analisis kualitatif yang menggunakan pendekatan 

paradigma konstruktivis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis framing dengan model analisis yang dikembangkan dari model 

Pan and Kosicki dan Teun A. Van Dijk. Dalam pendekatan ini, perangkat framing 

dapat dibagi menjadi empat struktur besar. Pertama, Struktur Sintaksis (Headline, 

Lead, Latar informasi, Kutipan sumber, Pernyataan, Penutup). Kedua, struktur 

skrip (5W+1H). Ketiga, Struktur Tematik (Paragraf, Proposisi, Kalimat, 

Hubungan antar kalimat). Keempat, struktur Retoris (kata, idiom, gambar/foto, 

grafik). Dalam penelitian ini yang menjadi unit penelitian ialah berita-berita 

seputar gerakan yang dilakukan mahasiswa dalam memperjuangkan reformasi 

yang dimuat oleh harian Waspada Januari-Desember 1998. Penelitian dilakukan 

pada bulan Desember sampai Februari 2016. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencari isu-isu serta opini Harian Waspada seputar perjuangan reformasi di 

Indonesia yang dimuat dalam harian Waspada. Adapun berita yang dianalisis 

ialah seputar perjuangan reformasi yang berlangsung di Sumatera Utara sebanyak 

9 berita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harian Waspada melakukan 

pemaknaan dalam memberitakan peristiwa, merefleksikan realitas sosial, politik 

dan ekonomi seputar aksi-aksi reformasi tahun 1998.   

 

  


